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ABSTRAK 

 
Jalan Tol Pemalang-Batang dibangun di atas tanah lempung yang dalam. Metode perkuatan atau 

perbaikan tanah yang dipakai pada kontruksi pondasi tanah ini adalah Kolom Grout Modular. 

KGM (Kolom Grout Modular) merupakan metode yang menggunakan Auger khusus dengan 

mengebor ke dalam tanah, mendesak tanah ke sekeliling lubang hasil bor hingga sebelum lapisan 

tanah kuat. Saat auger diangkat, bersamaan dengannya diinjeksi semen ke dalam lubang tersebut 

untuk membentuk suatu kolom tanpa membuat tanah bercampur dengan semen tersebut. Proses 

tersebut dilakukan berulang untuk membuat lebih banyak kolom di dalam tanah. 

 
Kata kunci: Kolom Grout Modular, Negative Skin Friction,tanah lempung, Tiang Pancang 
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ABSTRACT 

 

Pemalang-Batang Toll Road are built on deep clay soil. The method of strengthening or repairing 

the soil used in the construction of this soil foundation is the Modular Grout Column. KGM 

(Modular Grout Column) is a method that uses a special Auger by drilling into the ground, 

pressing the soil around the drill hole until the soil layer is strong. When the auger is removed, 

cement is injected together into the hole to form a column without making the soil mix with the 

cement. The process is repeated to make more columns in the soil 

 
Keywords: Modular Grout Column, Negative Skin Friction, Clay, Pancang Pole 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pulau jawa merupakan pulau terpadat di Negara Indonesia dengan persebaran 

penduduk yang padat, Ibu kota negara pun terletak diatas pulau ini sehingga 

membuat pulau ini memiliki pertumbuhan di sektor ekonomi yang tinggi. Untuk 

mendukung hal ini pemerintah Indonesia berupaya meningkatkan mobilitas antar 

daerah (provinsi, kota) dengan cara membangun infrastruktur jalan yang berguna 

untuk mempermudah kegiatan perekonomian. 

 

 Salah satu infrastruktur yang dibangun adalah Tol Trans Jawa yang 

diharapkan sebagai alternatif pengurangan masalah transportasi, pemerataan 

pembangunan maupun sarana untuk tejadinya multiplier effect pertumbuhan 

perekonomian. Hal itu mendasari pengembangan Jalan Tol Pemalang-Batang 

sepanjang 39,2 km sebagai bagian dari jaringan Tol Trans Jawa. Jalan Tol 

Pemalang - Batang tersebut memiliki lapisan tanah lunak yang sangat dalam dan 

sangat kompresibel.  

 

 

 Gambar 1.1 Distribusi Tanah Lunak (Panduan Geoteknik 4, 2002) 

 

Pada metode KGM (Kolom Grout Modular) yaitu metode perkuatan tanah 

menggunakan bahan air dan semen. Prinsip awal dari metode KGM adalah 
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memasukkan material campuran ke dalam tanah berbentuk kolom. Proses 

pemasangan KGM menggunakan mata bor auger yang dirancang khusus agar 

menghasilkan kolom displacement, dimana ketika auger dimasukkan ke dalam 

tanah, maka tanah akan termampatkan ke arah samping akibat dari desakan auger, 

sehingga terbentuk lubang seukuran dengan diameter auger. Ketika auger 

diangkat, secara langsung material semen dan air mengisi rongga yang kosong 

akibat pengeboran. Penggunaan pondasi tiang digunakan sebagai alternatif 

pembangunan jalan tol. Namun, perlu diperhatikan mengenai permasalahan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pondasi tiang yang sering mengakibatkan kegagalan 

pondasi tiang pada lapisan tanah lunak. Jika tanah lunak tersebut cukup dalam dan 

diperkirakan mengalami penurunan yang cukup besar akibat terjadinya 

konsolidasi, maka tiang akan mengalami seretan ke arah bawah yang bekerja pada 

selimut tiang atau disebut dengan Negative Skin Friction (NSF). 

 

Negative skin friction mengakibatkan adanya beban tambahan pada tiang. 

Kegagalan konstruksi yang sering ditemui akibat tidak dipertimbangkannya 

pengaruh dari negative skin friction salah satunya adalah terlepasnya pondasi dari 

pile cap. Sehingga, perhitungan negative skin friction perlu dipertimbangan dalam 

desain pondasi tiang. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Analisa perbaikan tanah dengan metode KGM (Kolom Grout Modular) 

pada jalan tol Pemalang–Batang. 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari titik netral pada pondasi. 

2. Mempelajari cara kerja perbaikan tanah dengan metode KGM 

menggunakan metode elemen hingga. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Lingkup penelitian adalah jalan tol Pemalang–Batang.  

2. Analisis berdasarkan data sekunder. 

3. Analisis single pile menggunakan program Plaxis 2D 8.6 axisymmetry. 

4. Analisis pondasi tiang menggunakan Kolom Grout Modular dengan 

PLAXIS metode Plane Strain. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka berupa mempelajari jurnal, buku, tesis, dan diktat kuliah 

yang behubungan dengan metode Kolom Grout Modular dan tanah lunak. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder dari uji sondir dan bore log. 

3. Pengolahan Data dan Analisis 

Metode ini berupa pengolahan data dan analisis mengenai perilaku pada 

tiang dengan metode KGM untuk menentukan titik netral serta 

menganalisis  kesuaian komponen pada proses perbaikan tanah dengan 

metode tersebut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tesis ini akan dipaparkan secara garis besar sebanyak lima 

bagian. 

Lima bagian tersebut yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metodologi yang digunakan sebagai 

referensi penulisan skripsi. Referensi berupa bahasan mengenai pondasi tiang, 

tanah lunak, dan metode KGM. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai langkah-langkah pengerjaan dengan analisa 

software metode elemen hingga. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Pada bab ini akan menyajikan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil analisa 

yang dilakukan. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.2.  

 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian 
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